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INFO ARTIKEL ABSTRAK
Diterima Agustus 2024 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh antara
Disetujui Agustus 2024 kepemimpinan dan motivasi terhadap kinerja pegawai pada Badan
Diterbitkan Agustus 2024 Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Tangerang. Jenis
Kata Kunci: penelitian ini adalah kuantitatif yang bersifat asosiatif. Populasi yang
Kepemimpinan, Motivasi, diambil dari seluruh pegawai Badan Penanggulangan Bencana
Kinerja Pegawai Kabupaten Tangerang yaitu sebanyak 96 pegawai. Pengambilan sampel

menggunakan sampel dengan sampel jenuh. Teknik analisis data
menggunakan uji instrumen penelitian, uji asumsi klasik, analisis
deskriptif, analisis regresi, analisis koefisien korelasi, analisis koefisien
determinasi, dan uji hipotesis. Nilai koefisien determinasi (R*2) terebut
diperoleh sebesar 76,6% sedangkan sisanya sebesar 23,4% dipengaruhi
oleh faktor lain yang tidak dibahas dalam penelitian ini. Diketahui nilai
t_hitung 4.613 >t tabel 1.98580 dan nilai sig 0.00 < 0.05 Maka dapat
disimpulkan bahwa variabel kepemimpinan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja pegawai. Diketahui nilai t hitungl2.174 >
t tabel 1.98580 dan nilai sig 0.00 < 0.05 Maka dapat disimpulkan
bahwa variabel motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja pegawai. Diketehui nilai f hitungl151.911>f tabel 3.09 dan
nilai sig 0.00 < 0.05 maka dapat disimpulkan bahwa variabel
kepemimpinan dan motivasi berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja pegawai.

ABSTRACT
Keywords: TThis research aims to determine the influence of leadership and
Leadership, ~ Motivation, motivation on the performance of employees at the Tangerang Regency
Employee Performance Regional Disaster Management Agency. This type of research is

quantitative and associative in nature. The population taken from all
employees of the Tangerang Regency Disaster Management Agency
was 96 employees. Sampling uses samples with saturated samples.
Data analysis techniques use research instrument tests, classical
assumption tests, descriptive analysis, regression analysis, correlation
coefficient, coefficient of determination analysis, and hypothesis
testing. The coefficient of determination (R"2) value obtained was
76.6%, while the remaining 23.4% was influenced by other factors not
discussed in this research. It is known that the T count value is 4.613 >
T table 1.98580 and the sig value is 0.00 < 0.05. So it can be concluded
that the leadership variable has a positive effect on employee
performance. It is known that the T count value is 12.174 > T table
1.98580 and the sig value is 0.00 < 0.05. So it can be concluded that
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the motivation variable has a positive effect on employee performance.
If the F count 151.911> F table value is 3.09 and the sig value is 0.00
<0.05, it can be concluded that the leadership and motivation variables
significantly influence employee performance.

PENDAHULUAN

Manajemen Sumber Daya Manusia adalah mengatur orang lain untuk melakukan berbagai hal
yang akan diperlukan untuk mencapai tujuan organisasi. Sumber Daya Manusia (SDM) adalah suatu
sumber daya yang memiliki peran penting dalam mengelola sumber daya alam dan teknologi
informasi dengan apa yang dimiliki yaitu kemampuan dan pengetauan, maka dari itu sumber daya
manusia sebagai penggerak dalam menciptakan sesuatu dan berdampak untuk mencapai suatu tujuan.

Kepemimpinan adalah untuk mengarahkan, mempengaruhi dan mengawasi rekan kerjanya
untuk bertindak, berperilaku dan berkarya dengan cara yang memungkinkan untuk keberhasilan suatu
organisasi. Kepemimpinan adalah cara untuk mempengaruhi orang lain, mau perorangan ataupun
kelompok. Karena kinerja pegawai sangat dipengaruhi oleh kepemimpinan untuk menghasilkan
produktivitas. Kepemimpinan yang baik akan membuat putusan atau pilihan yang tepat untuk instansi
dan kinerja pegawai. Instansi sangat memerlukan Sumber Daya Manusia yang membantu pemimpin
dan pegawai dalam menjalankan tanggung jawab masing-masing. Kepemimpinan adalah faktor yang
menentukan apakah tujuan organisasi tercapai atau tidak. Lembaga atau organisasi akan memiliki
semangat kerja, produktivitas, dan manajemen yang baik jika pemimpinnya berkualitas.

Dalam organisasi yang maju umpan balik dari atasan kepada bawahan (feedback) sangat
penting. Dengan ini memungkinkan pimpinan untuk dapat mengetahui bagaimana bawahan mereka
bekerja, dan bawahan juga dapat mengetahui apakah hasil kerja telah memenuhi harapan instansi.
Evaluasi ini memungkinkan umpan balik untuk rencana kinerja berikutnya.

Seseorang yang termotivasi adalah seseorang yang melakukan usaha besar untuk mencapai
tujuan produksi organisasi dan instansinya, sedangkan seorang yang tidak termotivasi hanya
melakukan usaha kecil. Pegawai akan berprestasi jika usaha mereka dihargai. Jika tidak, mereka tidak
akan berusaha lagi. Data pemberian motivasi pada BPBD Kabupaten Tangerang bahwa motivasi yang
diberikan terkait kebutuhan fisiologis yang diberikan mengenai fasilitas dan tempat tinggal tidak ada
dari tahun 2021-2022. Pihak manajemen seharusnya mampu memberikan fasilitas dan tempat tinggal
agar pegawai bersemangat untuk mencapai tujuan organisasi dengan meningkatkan kinerja pegawai.

Pegawai juga harus menjaga kepercayaan dengan mempertimbangkan risiko ketetapan yang
telah diambil dan tindakan yang telah dilakukan. Sebagai pegawai wajib untuk melatih kemampuan
sesuai tugas yang diberikan oleh instansi. Melalui Peraturan Presiden Nomor 8 Tahun 2008, satuan
koordinasi pelaksana (Satkorlak) di tingkat provinsi dan kabupaten/kota digantikan oleh Badan
Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD). menggantikan Peraturan Presiden Nomor 83 Tahun 2005
yang menjadi landasan pembentukan Satuan Pelaksana Penanggulangan Bencana (Satlak PB) di
tingkat kabupaten/kota dan Satuan Koordinasi Pelaksana Penanggulangan Bencana (Satkorlak) di
tingkat provinsi. PNS yang bekerja di Kantor Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten
Tangerang berjumlah 96 orang dan masing-masing mempunyai tanggung jawab tertentu.

METODE

Penelitian ini bersifat studi kasus dengan menggunakan data-data yang bersifat deskriptif
kuantitatif, menurut Indrawan dalam Laminingrum (2016:1874) metode kuantitatif adalah suatu
bentuk penelitian yang mengkaji satu permasalahan dari satu fenomena, serta melihat kemungkinan
kaitan atau hubungan-hubungannya antar variabel dalam permasalahan yang ditetapkan. Berdasarkan
variabel-variabel yang di teliti, maka penelitian ini termasuk dalam penelitian deskriptif kausal.
Penelitian deskriptif merupakan penelitian yang digunakan untuk mengetahui nilai variabel mandiri,
baik satu variabel atau lebih tanpa membuat perbandingan, atau meghubungkan variabel satu dengan
variabel yang lain, (Sugiyono dalam Laminingrum 2016:1874). Penentuan sampel dalam penelitian
ini yang populasi nya berjumah 96 orang pegawai, menurut Prasetya (2014), bila populasi berjumlah
lebih kecil atau sama dengan 100, maka sebaiknya semua di ambil sebagai sampel, dan bila populasi
lebih dari 100, minimal 20-30%. Analisis regresi linier berganda digunakan untuk meramalkan
bagaimana keadaan naik turun nya variabel terikat, bila dua/lebih variabel bebas sebagai faktor
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prediktor dimanipulasi dinaik turunkan nilainya. Jadi analisis linier berganda bila jumlah variabel
bebas minimal 2.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Analisis Regresi Sederhana
Tabel 1. Hasil Uji Analisis Regresi Sederhana X1 Terhadap Y

Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 | (Constant) 20.008 3.697 5.412 .000
KEPEMIMPINAN .831 .107 .626 7.787 .000
a. Dependent Variable: KINERJA PEGAWALI

Dari tabel diatas ditemukan persamaan regresi sebagai berikut: Y= 20,008+0,831+¢ Dari nilai
model regresi sederhana tersebut ditarik kesimpulan yaitu: Kinerja pegawai akan terus bernilai 20.008
karena kepemimpinan bernilai 0 atau tidak naik sesuai nilai (a) atau konstanta 20.008. Kinerja
pegawai akan meningkat sebesar 0.831 satuan jika pengaruh kepemimpinan dinaikkan satu satuan,
yang ditunjukkan dengan nilai efisiensi (b) sebesar 0.831.
Tabel 2. Hasil Uji Analisis Regresi Sederhana X2 Terhadap Y

Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 | (Constant) 7.406 2.717 2.726 .008
MOTIVASI 1.182 .078 .844 15.245 .000
a. Dependent Variable: KINERJA PEGAWALI

Berdasarkan hasi di atas maka dapat diperoleh persamaan regresi sebagai berikut: Y=
7,406+1,182+e Kesimpulan yang dapat diambil dari hasil model regresi sederhana di atas adalah
sebagai berikut: Kinerja pegawai akan tetap sebesar 7,406 karena nilai (a) atau konstanta sebesar
7,406 berarti motivasi bernilai 0 atau tidak meningkat. Kinerja pegawai akan naik sebesar 1,182
satuan jika pengaruh motivasi ditingkatkan satu satuan, sesuai dengan nilai efisiensi (b) sebesar 1,182.

Analisis Regresi Berganda
Tabel 3. Hasil Uji Analisis Regresi Berganda

Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta T Sig.

1 | (Constant) 1.742 2.753 .633 528
Kepemimpinan 356 .077 268 4.613 .000
Motivasi 992 .081 708 12.174 .000

a. Dependent Variable: KINERJA PEGAWALI

Berdasarkan hasil tabel 3 dapat disimpulkan persamaan regresi yaitu: Y=

1,742+0,356+0,992+¢ Berdasarkan hasil model regresi berganda diatas yaitu:

a. Nilai kontanta sebesar 1,742 menyatakan bahwa ketika variabel kepemimpinan dan motivasi
bernilai 0, maka kinerja pegawai BPBD Kabupten Tangerang sebesar 1,742.

b. Nilai koefisien regresi variabel kepemimpinan (X;) adalah 0,356 yang artinya setiap penambahan
1 point pada variabel kepemimpinan, meningkatkan kinerja sebesar 0,356 kali.

c. Nilai koefisien regresi variabel motivasi (X,) sebesar 0,992. Artinya untuk setiap penambahan 1
point pada variabel motivasi, akan menigkatkan kinerja sebesar 0,992 kali.
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Uji T
Tabel 4. Hasil Uji T
Coefficients®
\Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 1.742 2.753 .633 .528
KEPEMIMPINAN |.356 .077 268 4.613 .000
MOTIVASI 1992 .081 708 12.174 .000
a. Dependent Variable: KINERJA PEGAWALI

Dari tabel tersebut dapat dilihat bahwa nilai tp;tyng variabel kepemimpinan bernilai 4.613
lebih besar daripada nilai tigper. thitung 4-613 > traper 1,98580 dengan itu variabel kepemimpinan
berpengaruh terhadap kinerja pegawai. Dari tabel tersebut terlihat bahwa variabel kepemimpinan
mempunyai nilai signifikansi sebesar 0,00. Hipotesis yang diajukan menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh yang cukup besar antara kepemimpinan terhadap kinerja pegawai. Hal ini didukung dengan
kesimpulan Hy; ditolak dan H,; diterima, mengingat nilai sig 0,00 < 0,05. Tabel ini menunjukkan
bahwa nilai tpisyng variabel motivasi sebesar 12.174 dibandingkan nilai tigper- thitung 12.174 >
traver 1.98580 Oleh karena itu kinerja pegawai dipengaruhi oleh variabel motivasi. Berdasarkan tabel
diatas diketahui variabel motivasi mempunyai nilai sig sebesar 0,00. Dapat disimpulkan bahwa H 4
diterima dan H,, ditolak karena nilai sig 0,00 < 0,05.

Uji F
Tabel 5 Hasil Uji F
ANQOVA*?
Sum of

Model Squares df Mean Square [F Sig.
1  [Regression [867.779 2 433.889 151.911 |.000

Residual ~ 265.628 93 2.856

Total 1133.406 95
a. Dependent Variable: KINERJA PEGAWAI
b. Predictors: (Constant), MOTIVASI, KEPEMIMPINAN

Sumber: data diolah oleh peneliti
Berdasarkan pada tabel di atas bahwa nilai fpisyng bernilai 151,911 nilai sig. 0.00 dan
nilai figpe; bernilai 3.095. Maka dapat disimpulkan friqng 15.,911> fraper 3.095 maka hipotesisnya
adalah Hy; ditolak dan H,3 diterima. Berdasarkan tabel tersebut dapat disimpulkan Hy; ditolak dan
H .3 diterima karena nilai sig 0.00 < 0.05. Dengan demikian, kesimpulan hipotesisnya adalah motivasi
dan kepemimpinan mempunyai pengaruh yang besar terhadap kinerja pekerja.

Pembahasan
Pengaruh kepemimpinan terhadap kinerja Pegawai

Penelitian ini menunjukkan bahwa variabel kepemimpinan berpengaruh terhadap kinerja
pekerja karena nilai tp;,ng variabel kepemimpinan sebesar 4.613 lebih besar dari nilai tyqpe; sebesar
4.613 > tigper 1.98580. Nilai sig sebesar 0.00 < 0.05 menunjukkan Hy; ditolak dan H,, diterima.
Dengan demikian, kesimpulan spekulatifnya adalah bahwa kinerja pegawai dipengaruhi secara
signifikan oleh kepemimpinan.

Pengaruh motivasi terhadap kinerja Pegawai

Penelitian ini menemukan bahwa kinerja pegawai dipengaruhi oleh faktor motivasi. Nilai
thitung Vvariabel motivasi sebesar 12.174 yang lebih tinggi dari nilai t¢4pe;, menggambarkan hal ini.
Dengan nilai sig 0.00 < 0.05 dan tpiryung 12.174 > tigpe; 1.98580 maka dapat dikatakan Hy, ditolak
sedangkan H,, disetujui. Oleh karena itu, kesimpulan hipotesisnya adalah kinerja pegawai
dipengaruhi secara signifikan oleh motivasi.
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Pengaruh kepemimpinn dan motivasi terhadap kinerja Pegawai

Kinerja pegawai dipengaruhi oleh faktor kepemimpinan dan motivasi, terlihat dari nilai
fhitung sebesar 21.565 dan nilai fqpe; dalam penelitian ini sebesar 2.67. Karena fpityng 151.911>
fraver 3-095 maka dapat dikatakan H,3 ditolak dan H,3 diterima. Terlihat nilai sig sebesar 0.00 < 0.05
yang menunjukkan penolakan Hy3 dan penerimaan H,3. Dengan demikian, teori tersebut menyatakan
bahwa kinerja pegawai dipengaruhi secara signifikan oleh motivasi dan kepemimpinan.

KESIMPULAN
Berdasaarkan hasil analisis dann pembahasan penelitian dapat di simpulkan sebagai berikut :

1. Secara parsial variabel kepemimpinan (X;) dapat disimpulkan bahwa Hy ditolak dan H, diterima
yang artinya yaitu variabel kepemimpinan (X;) secara parsial terdapat pengaruh signifikan
terhadap kinerja pegawai (Y) pada Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten
Tangerang dengan nilai tpiyng sebesar 4.613 > tiqpe; 1.98580 dengan nilai signifikan 0.00 <
0.05.

2. Secara parsial variabel motivasi (X2) dapat disimpulkan bahwa HO ditolak dan Ha diterima yang
artinya yaitu variabel motivasi (X2) secara parsial terdapat pengaruh signifikan terhadap kinerja
pegawai (Y) pada Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Tangerang dengan nilai
thitung 12.174 > teaper 1.98580 dengan nilai signifikan 0.00 < 0.05.

3. Secara simultan variabel kepemimpinan dan motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja pegawai dengan nilai fp;tyng 151.911 > figpe 3.095. dengan nilai signifikan 0.00 < 0.05.
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